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Depresi ekonomi tahun 1930-an yang melanda Indonesia adalah suatu peristiwa besar yang mungkin untuk
pertama kalinya dialami oleh seluruh orang Indonesia secara bersama-sama. Pada masaini terjadi perubahan
dalam tata kehidupan ekonomi masyarakat Indonesia. Sejak merosotnya harga-harga komoditi penting dari
Indonesia seperti karet dan gula, keadaan masyarakat Indonesia berada dalam kemiskinan. Depresi tahun
1930-an memperparah kemiskinan itu.Dari seluruh kelompok masyarakat yang mengalami depresi,
kelompok menengah dalam masyarakat seperti kelompok birokrasi, cendekiawan dan para intel ektual
lainnya mengalami perubahan kehidupan yang tajam dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Berbagai
masalah timbul dalam kelompok menengah ini misalnya pemutusan hubungan kerja, pemotongan upah, dan
lesunya perdagangan, dlil.

Masalah-masalah yang dihadapi oleh kelompok menengah ini banyak diberitakan dalam surat-surat kabar
yang terbit pada waktu itu. Dalam hal ini pemberitaan surat-surat kabar mengenai depresi ekonomi yang
terjadi. sebenarnya menjadi lahan penelitian yang menarik. Dengan kata lain pers tahun 1930-an patut
dipelgari karenamemiliki andil dalam membentuk dan sekaligus mencerminkan opini masyarakat
(menengah) terhadap peristiwa depresi. Tapi mengapa pers? Dalam persoaan ini kalangan yang dapat
membaca dan menulis adalah kelompok terpelgjar yang kebanyakan berasal dari kalangan priayi rendahan.
Kalangan terpelgjar ini disebut pulapriayi profesional.

1. Kalangan inilah yang paling banyak membaca koran. Dari data-data yang tersedia untuk penelitian skripsi
ini, timbul persoalan masalah depresi yang mana yang akan diteliti. Dalam hal ini penulis membatasi
penelitian pada konteks maksud dan tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu melihat pemberitaan tentang
peristiwa depresi dan mengkaitkannya dengan situasi pergerakan nasional masaitu. Biasanya koran akan
menempatkan sebuah berita yang dianggap penting di dalam kolom Tajuk Rencana atau menjadikannya
berita utama (head-Line), atau memuat sebuah artikel yang memancing polemik atau sebuah artikel yang
beris tulisan seorang ahli dalam masalah yang menjadi berita tersebut.

2. Dengan kata lain pers tahun 1930-an di Indonesia sedikit banyak menuliskan berita-berita tentang depres
yang sedang terjadi masa itu dan pengaruh-pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat Indonesia. Kedua,
masa depresi merupakan puncak krisis ekonomi yang membawa akibat terhadap kehidupan social-ekonomi
masa itu. Secara bersamaan di Indonesiaterjadi perubahan-perubahan dalam tata kehidupan politik yaitu
perkembangan dalam pergerakan nasional. Kalangan pergerakan ini kebanyakan berasal dari kalangan priayi
yang berpendidikan. Sekalipun demikian tidak semua priayi yang berpendidikan ini menjadi pegawai negeri
atau bekerja sebagai pegawal dalam perusahaan-perusahaan swasta Belanda. Banyak pula di antara mereka
yang bekerjadi luar lingkungan tersebut, antara lain membuka biro teknik, menjadi dokter dan pengacara.
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3. Masalahnya apakah dengan timbulnya depresi mereka kemudian menjadi pegawai Pemerintah Kolonial
ataukah mereka bekerja di swasta atau menjadi wiraswasta. Bagaimana pers turut mempengaruhi pola pikir
mereka itu selama mesa depresi?

Selain kedua pertimbangan di atas, penulis harus pula membatasi diri dengan koran-koran yang akan
digunakan sebagal sumber. Disadari bahwa tidak seluruh koran-koran yang terbit 3Dalam pergerakan
nasional, dikenal dua kelompok yang memiliki strategi perjuangan yang masing-masing berbeda yaitu
kooperas atau yang bekerja same dengan pemerintah kolonial baik sebagal pegawai negeri atau swasta, dan
non-kooperas atau yang menolak bekerja sama dengan pemerintah. Pade gilirannya, perbedaan strategi,ini
menimbulkan masalah dalam tubuh pergerakan yang melemahkan pergerakan nasional itu sendiri. Sekalipun
orientasi parapriayi adalah menjadi pegawai pemerintah kolonial, pada kenyataannya garis politik yang
diambil berbeda dan tidak semua priayi menjadi pegawai pemerintah kolonial, ...



